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PENGESAHAN USULAN PKM-PENGABDIAN

1. Judul Kegiatan	: Menjadikan Desa Lemah Duwur,               Kecamatan Kuwarasan, Kabupaten Kebumen Sebagai Sentra Keripik Kulit Singkong Atas Pemanfaatan Limbah Kulit Singkong Dari Industri Lanting
2. Bidang Kegiatan 	: PKM-M
3. Ketua Pelaksana Kegiatan
a. Nama Lengkap 			: Ira Cucu Cidar
b. NIM 				: 1102414075
c. Jurusan 				: Kurikulum dan Teknologi Pendidikan
d. Universitas				: Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah dan No Tel./HP 	: Wirogaten RT 02 RW 02, Kec. Mirit, Kab.   Kebumen / 089665529984
f. Alamat email 			: iracidar7@yahoo.com
4. Anggota Pelaksana Kegiatan	:  2 orang
5. Dosen Pendamping
a. Nama Lengkap dan Gelar 		: 
b. NIDN 				: 
c. Alamat Rumah dan No Tel./HP 	: 
6. Biaya Kegiatan Total
a. Dikti 				: Rp. 11.710.000,-
b. Sumber lain (sebutkan . . . ) 	: Rp. -
7. Jangka Waktu Pelaksanaan 	: 3 bulan

Semarang,   Juni 2015
Menyetujui,
Ketua Jurusan Teknologi Pendidikan			Ketua Pelaksana Kegiatan



Dra.Nurussa’adah, M.Si				Ira Cucu Cidar
NIP. 195611091985032003				NIM. 1102414075

Wakil Rektor 
Bidang Kemahasiswaan UNNES			Dosen Pendamping

Prof. Dr. Masrukhi, M.Pd   			
NIP.196205081988031002		       		NIP
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RINGKASAN

Desa Lemah Duwur, Kecamatan Kuwarasan, Kabupaten Kebumen merupakan salah satu desa penghasil lanting terbesar di Kebumen. Lanting merupakan jajanan khas kebumen yang terbuat dari singkong. Namun, pemanfaatan singkong dalam industri lanting belum secara keseluruhan. Masih terdapat limbah yang sesungguhnya bisa dimanfaatkan dan menghasilkan nilai ekonomi yang cukup tinggi. Limbah tersebut adalah kulit singkong. Di Desa Lemah Duwur, kulit singkong digunakan sebagai pakan ternak dan selebihnya dibuang begitu saja. Padahal, kulit singkong bisa dijadikan sebagai cemilan yang memiliki cita rasa lezat dan bernilai gizi tinggi. Selain itu, keripik kulit singkong dapat membuka lahan wirausaha baru di Desa Lemah Duwur sehingga dapat menambah penghasilan masyarakat Desa Lemah Duwur. Tim PKM-M akan memberikan sosialisasi kepada masyarakat Desa Lemah Duwur tentang pemanfaatan limbah industri lanting, yakni kulit singkong untuk dijadikan lahan industri keripik kulit singkong.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sebagian besar masyarakat Desa Lemah Duwur, Kecamatan Kuwarasan, Kabupaten Kebumen bermata pencaharian sebagai petani dan pedagang. Di Desa Lemah Duwur juga memiliki rumah industri cemilan khas Kebumen, yaitu lanting. Jajanan khas Kebumen yang terbuat dari singkong ini memang cukup terkenal. Namun, pemanfaatan singkong dalam industri lanting belum digunakan secara optimal. Terbukti dari masih adanya limbah yang disebabkan oleh industri lanting, salah satunya yaitu kulit singkong. 
Sebagian besar masyarakat menganggap limbah sebagai bahan yang sudah tidak dipakai  dan dimanfaatkan. Mereka  kurang peduli dengan berbagai macam limbah yang ada sehingga mereka sering menyamakan limbah organik dan anorganik. Padahal, jelas keduanya sangat berbeda. Limbah organik yaitu limbah yang berasal dari sisa makhluk hidup, contohnya kulit singkong, kulit pisang, pelepah pisang dan lain-lain. Sedangkan limbah anorganik umumnya berasal dari bahan-bahan industri dan tidak bisa diuraikan misalnya saja botol plastik, styrofoam, plastik dan lain-lain. Mungkin ini dikarenakan kurangnya pengetahuan mereka tentang pemanfaatan limbah menjadi barang yang bisa digunakan. 
Biasanya, setelah mengambil daging singkong mereka akan membuang begitu saja kulit singkong. Sebagian kecil dari mereka kadang memanfaatkannya untuk pakan hewan ternaknya. Tapi kebanyakan mereka lebih sering membuangnya ke tempat sampah. Padahal sebenarnya kulitnya juga dapat dimanfaatkan sebagai makanan ringan seperti halnya dengan daging kulit singkong. Pengolahannya juga mudah dan praktis, sehingga bisa disosialisasikan ke warga. 
Kulit singkong mengandung gizi yang cukup tinggi. Menurut Rukaman, dalam 100 gram kulit singkong mengandung protein 8,11 gram; serat kasar 15,20 gram; pektin 0,22 gram; lemak 1,29 gram; kalsium 0,63 gram sedangkan kandungan 100 gram daging singkong yaitu protein 1 gram; kalori 154 gram; karbohidrat 36,8 gram; lemak 0,1 (menurut Mahmud, dkk) sehingga dapat disimpulkan bahwa kadar protein singkong lebih rendah dibandingkan kadar protein kulit singkong. Cita rasa kulit singkong-pun tergantung pada cita rasa daging singkong. Jika daging singkong memiliki rasa yang enak, maka kulit singkong juga memiliki rasa yang enak.
Melihat kondisi yang seperti itu TIM PKM-M berinisiatif untuk memberikan pelatihan kepada warga untuk memanfaatkan limbah kulit singkong agar dapat menambah penghasilan warga setempat. Selain itu, masyarakat Desa Lemah Duwur  dapat membuka lapangan perkerjaan baru. 
1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana cara pengolahan keripik kulit singkong?
2. Apa manfaat program ini bagi warga setempat?
3. Bagaimana cara memasaran produk hasil kulit singkong?
1.3	Tujuan Program
1. Membuka lapangan pekerjaan baru bagi  masyarakat Desa Lemah Duwur, Kecamatan Kuwarasan, Kabupaten Kebumen
2. Menambah penghasilan warga Desa Lemah Duwur, Kecamatan Kuwarasan, Kabupaten Kebumen
3. Menjadikan limbah kulit singkong agar memiliki nilai jual.

1.4 Luaran Yang Diharapkan 
Terciptanya masyarakat yang mampu memilki kemampuan berwirausaha melalui produk pemanfaatan keripik kulit singkong, menjadikan kulit singkong sebagai limbah yang memiliki nilai ekonomi. Menjadikan keripik kulit singkong sebagai makanan khas Desa Lemah Duwur.
1.5 Kegunaan Produk
1. Menumbuhkan semangat dan menanamkan pentingnya berwirausaha (enterpreneurship) kepada para petani di Desa Lemah Duwur, Kecamatan Kuwarasan, Kabupaten kebumen, untuk menambah pendapatan. 
2. Program ini diharapkan mampu menciptakan masyarakat yang kreatif dan inovatif dalam memnfaatkan limbah organik utamanya limbah kulit singkong.

BAB 2. GAMBARAN UMUM  MASYARAKAT SASARAN

		Desa Lemah Duwur, Kecamatan Kuwarasan,  Kabupaten Kebumen sebagian besar warganya bermata pencaharian sebagai petani dan pedagang. Desa Lemah Duwur juga produsen lanting terbesar di Kebumen. Sedangkan kepadatan penduduknya, merupakan desa terpadat.
		Meskipun namanya Lemah Duwur, daerah itu  merupakan dataran rendah. Ada lebih dari 300 kepala keluarga (KK) yang membuka usaha lanting di Desa tersebut. Setiap perajin minimal sekali mengolah 4 kuintal singkong untuk dijadikan lanting. Limbah kulit singkong yang dihasilkan juga banyak.
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					1.1 Rumah industri lanting
		Merujuk data di Bidang Industri Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi (Disperindagkop) Kebumen, sentra lanting terdapat di Kecamatan Kuwarasan yakni di Desa Lemah Duwur.  Dari sekitar 20 industri kecil yang tersebar, produksi lanting mencapai lebih dari 2 ton per bulan. Potensi Desa Lemah Duwur ini sangat mendukung, karena adanya rumah  industri lanting dan menghasilkan banyak cukup banyak limbah kulit singkong yang tak digunakan lagi. 
		Sasaran kegiatan ini adalah masyarakat Desa Lemah Duwur, yang mana kami akan memberi sosialisasi mengenai pemanfaatan limbah kulit singkong supaya tidak terbuang percuma. Rata-rata mereka hanya memanfaaatkan daging singkong yang memang bahan pokok untuk membuat lanting. Sedangkan kulitnya hanya dibuang begitu saja atau digunakan sebagai makanan ternak. Melihat kondisi tersebut, tim PKM-M berinisiatif untuk menambah pendapatan warga setempat dengan pelatihan pengolahan limbah kulit singkong yang dipandang tidak bisa dikonsumsi sebagai makanan ringan yang aman dan lezat. Melalui pengabdian ini diharapkan masyarakat dapat lebih memanfaatkan limbah dan serta dapat diterima baik oleh masyarakat. 	

BAB 3 METODE PELAKSANAAN
a. Tahap Persiapan
Sebelum melakukan PKM-M, pelaksana kegiatan melakukan konsultasi dengan dosen pendamping secara intensif. Kemudian melakukan observasi terhadap masyarakat sasaran dan melakukan koordinasi kepada pihak yang bersangkutan.
b. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Pelatihan kewirausahaan dan keterampilan ini akan dilaksanakan sebanyak 8 kali pertemuan.
· Pada pertemuan ke-1 dan ke-2 peserta akan diberikan materi seputar kewirausahaan dengan sumber materi berupa modul. Penyampaian materi menggunakan media power point yang berisi mengenai wirausaha keripik singkong di Indonesia disertai potret-potret wirausahawan yang telah sukses. Materi diberikan oleh ketua dan anggota pelaksana PKM-M.
· Pada pertemuan ke-3 tim PKM-M akan mengenalkan peralatan dan bahan yang dibutuhkan dalam proses pembuatan kripik singkong.
· Pada pertemuan ke-4 sampai pertemuan ke-7 peserta akan mempraktekkan secara langsung dalam proses produksi kripik kulit singkong beserta cara pemasarannya. Kegiatan pemasaran ini berguna dalam membentuk mental wirausaha kepada mereka. Selain itu akan diajarkan pula cara memasarkan produk melalui media sosial internet.
· Di akhir pertemuan para peserta akan diberikan kuisioner mengenai kegiatan pelatihan yang selama 8 kali pertemuan yang telah dilaksanakan.
c. Tahap Akhir
Tahap akhir terdiri dari pembuatan dan pengumpulan laporan hasil kegiatan dan evaluasi kegiatan.




BAB 4 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
 4.1. BIAYA
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	2.670.000

	2
	Perjalanan
	2.300.000

	3
	Biaya bahan habis pakai dan penyewaan
	5.740.000

	4
	Biaya lain-lain
	1.000.000

	Jumlah
	11.710.000



4.2. JADWAL KEGIATAN PROGRAM
Keseluruhan program ini akan dilaksanakan selalam 3 bulan dengan perancangan kegiatan dan waktu sebagai berikut 

	No.
	Kegiatan
	Bulan ke-1
	Bulan ke-2
	Bulan ke-3

	
	
	Pekan ke
	Pekan ke
	Pekan ke

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Konsultasi dengan dosen pendamping
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Observasi masyarakat sasaran
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Koordinasi Tim 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Persiapan pelatihan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	Pemberian materi kewirausahaan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	Pengenalan alat dan bahan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	Pelatihan pembuatan kripik singkong
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	8
	Pemasaran Produk
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	9
	Evaluasi Pelatihan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 



DAFTAR PUSTAKA
http://keboemen.com/2014/08/daftar-desa-di-kecamatan-Kuwarasan-kab-kebumen/
http://lantingrasa.wordpress.com/

Lampiran.1
Nama dan Biodata Ketua dan Anggota Kelompok

	1
	Nama Lengkap
	Ira Cucu Cidar

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Teknologi Pendidikan

	4
	Nim 
	1102414075

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Semarang, 01 Juli 1997

	6
	E-mail 
	iracidar7@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/Hp
	089665529984


A. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	N	Nama Institusi
	SDN 01 WIROGATEN
	SMPN 1 MIRIT
	SMKN 1 KEBUMEN

	   Jurusan
	
	
	MULTIMEDIA

	   Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


B. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	
	

	2
	-
	
	

	3
	-
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Pengabdian Masyarakat.
Semarang,  Desember 2014
Ketua pelaksana

Ira Cucu Cidar

Lampiran2. Justifikasi Anggaran

1. Peralatan Penunjang

	No.
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga (satuan)
	Jumlah

	1
	Wajan
	Untuk menggoreng
	5
	 Rp 20.000
	 Rp 100.000 

	2
	Solet
	Untuk menggoreng
	5
	 Rp 8.000 
	 Rp 40.000 

	3
	Serok
	Untuk menggoreng
	5
	 Rp 10.000 
	 Rp 50.000 

	4
	Kompor Gas
	Untuk memasak
	3
	 Rp 400.000 
	 Rp 1.200.000 

	5
	Blender 
	Penghalus bumbu
	2
	 Rp 400.000 
	 Rp 800.000 

	6
	Panci
	Untuk merebus
	3
	 Rp 35.000 
	 Rp 105.000 

	7
	Pisau
	Untuk memotong
	5
	 Rp 8.000 
	 Rp 40.000 

	8
	Talenan
	Untuk memotong
	5
	 Rp 10.000 
	 Rp 50.000

	9
	Ember
	Untuk merendam
	5
	 Rp 30.000 
	 Rp 150.000 

	10
	Baskom
	Untuk wadah keripik
	6
	Rp 10.000
	Rp 60.000

	11
	Tampah
	Untuk menjemur keripik
	5
	Rp 15.000
	Rp 75.000

	
	Total
	
	
	
	 Rp 2.670.000 



2. Biaya Bahan Habis Pakai dan Penyewaan
	No.
	Nama Barang
	Satuan
	Harga
	Jumlah

	1
	Minyak goreng
	15
	Rp 18.000
	Rp 270.000

	2
	Bumbu penyedap
	10 bks
	Rp 1.000
	Rp 10.000

	3
	Galon
	2
	Rp 45.000
	Rp 90.000

	4
	Tepung
	10 kg
	Rp 4.000
	Rp 40.000

	5
	Garam 
	20 bks
	Rp 2.000
	Rp 40.000

	6
	Bawang merah dan bawang putih
	8 kg
	Rp 20.000
	Rp 160.000

	7
	Plastik
	10 packs
	Rp 15.000
	Rp 150.000

	8
	Tabung gas
	3
	Rp 100.000
	Rp 300.000

	9
	Snack untuk peserta
	60 x 8 pertemuan
	Rp 5.000
	Rp 2.400.000

	10
	Snack untuk panitia
	7 x 8 pertemuan
	Rp 5.000
	Rp 280.000

	11
	Laptop+modem
	2 x 8 pertemuan
	 Rp 10.000 
	 Rp 160.000 

	12
	Kamera
	1 x 8 pertemuan
	 Rp 100.000
	 Rp 800.000 

	13
	Proyektor
	1 x 8 pertemuan
	 Rp 30.000 
	 Rp 240.000 

	14
	Tempat Balai Desa
	1 x 8 pertemuan
	 Rp 75.000 
	 Rp 600.000 

	15
	Meja dan kursi
	1 set
	Rp 200.000
	Rp 200.000

	Total
	Rp 5.740.000



3. Biaya Transportasi
	No.
	Transpotasi
	Biaya

	1
	Survei
	 Rp 300.000 

	2
	Perjalanan menuju ke tempat pelaksanaan program ( 8 kali)
	 Rp 1.500.000 

	3
	Pelaksanaan Penjualan
	 Rp 200.000 

	4
	Membeli alat dan bahan
	Rp 100.000

	
	Total
	 Rp 2.300.000 




4. Biaya lain-lain
	No
	Nama Barang
	Jumlah

	1
	Pembuatan laporan
	Rp 400.000

	2
	Publikasi
	Rp 300.000

	3
	Administrasi
	Rp 300.000

	Total
	Rp 1.000.000






Total Biaya :	Rp11.710.000



Lampiran 3
Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu
	Uraian Tugas

	1
	Ira Cucu Cidar/1102414075
	TP
	Pendidikan
	8 jam/minggu
	Survey lapangan, penyuluhan, pemasaran  dan pelatihan.

	2
	
	
	
	8 jam/minggu
	penyuluhan, pemasaran dan pelatihan

	3
	
	
	
	8 jam/minggu
	Survey lapangan, pemasaran, penyuluhan dan pelatihan

	4
	
	
	
	8 jam/minggu
	Survey lapangan, pemasaran dan pelatihan









Lampiran 4
SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama 				: Ira Cucu Cidar
NIM 				: 1102414075
Program Studi 		: Kurikulum dan Teknologi Pendidikan
Fakultas 			: Ilmu Pendidikan
Dengan ini menyatakan bahwa usulan (Pengabdian Masyarakat) saya dengan judul:
“Menjadikan  Desa Lemah Duwur, Kecamatan Kuwarasan, Kabupaten Kebumen Sebagai Sentra Keripik Kulit Singkong Atas Pemanfaatan Limbah Kulit Singkong Dari Industri Lanting” yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

						
Semarang, Juni 2015
Mengetahui,					Yang Menyatakan
Pembantu Rektor/ Ketua
Bidang Kemahasiswaan,

Cap dan tanda tangan 				Tanda tangan							

Prof. Dr. Masrukhi, M. Pd.			Ira Cucu Cidar
NIP 19620508 198803 1 002			NIM 1102414075






Lampiran 5

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA
 PELAKSANAAN PROGRAM PENGABDIAN MASYARAKAT
 DESA LEMAH DUWUR KECAMATAN KUWARASAN KABUPATEN KEBUMEN

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama 	: Ira Cucu Cidar
Jabatan di Tim	: Ketua Pelaksana Program PengabdianMasyarakat
Alamat 	: Desa Wirogaten RT/RW 02/02 No. 24 Kecamatan Mirit, Kabupaten Kebumen
Selanjutnya disebut sebagai Pihak I,
Nama 	:
Jabatan	:
Alamat	:
Selanjutnya disebut pihak II,
Dengan ini menyatakan akan melakukan kerja sama dalam pelaksanaan Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat (PKMM) yang berjudul “Menjadikan Desa Lemah Duwur, Kecamatan Kuwarasan, Kabupaten Kebumen Sebagai Sentra Keripik Kulit Singkong Atas Pemanfaatan Limbah Kulit Singkong Dari Industri Lanting.”
Bersama ini pula kami menyatakan bahwa diantara masyarakat dan Pelaksana Program Kreativitas Mahasiswa bidang Pengabdian Masyarakat tidak terdapat ikatan kekeluargaan dalam wujud apapun.
Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada unsur pemaksaan didalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

						Lemah Duwur,  Mei 2015
Pihak II,					Pihak I,
Ketua RT.					Ketua Pelaksana,

	

				Ira Cucu Cidar


image3.JPG




image2.jpg




